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Background: Desa Mireng merupakan salah satu desa di Kabupaten Klaten 

yang menjadi sentra indsutri mebel. Berdasarkan analisis situasi yang 

dilakukan oleh penulis pekerja mebel di Desa Mireng banyak yang mengalami 

keluhan terkait low back pain dikarenakan para pekerja tidak mengetahui posisi 

kerja yang ergonomi. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini supaya 

pengetahuan pekerja mebel mengenai postur kerja dan cara mengurangi resiko 

low back pain dapat meningkat. Metode: Peningkatan pengetahuan dengan 

edukasi kepada pekerja mebel dengan menggunakan media audio visual dan 

dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2024 dengan jumlah responden 

sebanyak 30 orang. Hasil: Terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan para 

pekerja mebel sebelum dan setelah edukasi dengan menggunakan media 

audio visual. Kesimpulan: Pengetahuan pekerja mebel meningkat pada aspek 

pengetahuan postur kerja yang kurang baik, dampak postur kerja, dan cara 

mengurangi risiko low back pain. Saran: Pelayanan kesehatan dapat juga 

menyediakan media promosi kesehatan mengenai penyakit akibat kerja 

khususnya pada sektor informal. 

Kata kunci: 
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Background: Mireng Village is one of the villages in Klaten Regency which is a 

center for the furniture industry. Based on the situation analysis conducted by 

the author, many furniture workers in Mireng Village experience complaints 

related to lower back pain because the workers do not know the ergonomic 

working position. The purpose of this community service is to increase the 

knowledge of furniture workers regarding work posture and how to reduce 

the risk of lower back pain. Method: Increasing knowledge through education 

for furniture workers using audio-visual media and carried out on August 16, 

2024 with a total of 30 respondents. Results: There was an increase in the 

average knowledge of furniture workers before and after education using 

audio-visual media. Conclusion: The knowledge of furniture workers 

increased in the aspects of knowledge of poor work posture, the impact of 

work posture, and how to reduce the risk of low back pain. Suggestion: Health 

services can also provide health promotion media regarding occupational 

diseases, especially in the informal sector. 
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PENDAHULUAN  

Industri di Indonesia tengah mengalami perkembangan pesat akibat revolusi industri yang 

dimulai pada tahun 1850 (Fuqoha et al., 2017). Sektor mebel memanfaatkan berbagai bahan baku 

seperti kayu, rotan, dan bahan alami lainnya untuk menghasilkan produk seperti lemari, meja, 

kursi, dan pintu. Dengan bertambahnya bahan baku, nilai jual serta kegunaannya juga meningkat 

(Putri et al., 2016). Provinsi Jawa Tengah menjadi pusat industri mebel, didukung oleh 

ketersediaan bahan baku dari hutan-hutan di wilayah tersebut serta desain dan finishing yang 

berkualitas. Salah satu kota di Jawa Tengah yang mendukung perkembangan ini adalah 

Kabupaten Klaten (Nurlaela et al., 2015). 

Perkembangan industri memberikan dampak positif seperti peningkatan kesempatan kerja 

serta kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat (Vannisa et al., 2022). Namun, pertumbuhan 

industri juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan penyakit akibat kerja (Fujianti et 

al., 2015). Kondisi kerja seharusnya tidak menimbulkan risiko cedera atau penyakit, tetapi ribuan 

pekerja di seluruh dunia tetap berisiko terkena penyakit akibat kerja (Rushton, 2017). Penyakit 

akibat kerja disebabkan karena aktivitas pekerjaan seseorang, termasuk perilaku pekerja tidak 

aman (unsafe act) atau kondisi kerja tidak aman (unsafe condition) (On Madya., 2019). Indonesia 

telah menetapkan upaya kesehatan dan keselamatan kerja melalui Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2023. 

Kesehatan dan keselamatan kerja di sektor informal sering menghadapi tantangan seperti 

kondisi kerja yang buruk, pendapatan rendah, risiko yang lebih tinggi, serta kurangnya 

perlindungan dan keamanan bagi pekerja. Pekerja informal seringkali tidak mendapatkan 

perhatian dan layanan kesehatan kerja yang memadai (Sriagustini et al., 2021). Mereka lebih 

rentan terhadap penyakit kerja dan kecelakaan karena kurangnya pengetahuan tentang bahaya di 

tempat kerja dan kurangnya kesadaran, serta kondisi dan peralatan yang digunakan (Nadri et al., 

2019). 

Sekitar 62% pekerja global berada di sektor informal, sedangkan 38% bekerja di sektor formal 

(ILO et al., 2020). Pada tahun 2021, Indonesia memiliki 77.785.000 pekerja yang berusia di atas 15 

tahun, dengan mayoritas (58,29%) merupakan pekerja informal. Angka ini lebih tinggi 

dibandingkan pekerja formal yang hanya 41,71% (BPS, 2021). Pada tahun 2018, sekitar 2,3 juta 

pekerja di seluruh dunia meninggal setiap tahun disebabkan karena kecelakaan kerja, atau lebih 

dari 6.000 kematian per hari (ILO et al., 2018). Kasus penyakit akibat dan kecelakaan kerja kerja 

meningkat dari 210.789 kasus pada 2019 menjadi 221.740 kasus pada 2020 (meningkat 5,1%), dan 

234.370 kasus pada 2021 (meningkat 5,7%). Angka kematian akibat kecelakaan kerja juga tinggi, 

dengan 4.007 kematian pada 2019, 3.410 pada 2020, dan meningkat menjadi 6.552 pada 2021 

(Kemenaker RI, 2022). 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) dapat terjadi karena lima faktor: fisik, kimia, biologi, ergonomi, 

dan psikososial (Kemenkes et al., 2022). Kategori tersebut, keluhan terkait ergonomi sering dialami 

oleh pekerja. Pada pekerja mebel, penyebab ergonomi mencakup posisi kerja yang salah dan 

penggunaan mesin yang monoton atau berulang (Harlinda et al., 2023). Penelitian di Semarang 

menyebutkan bahwa perlu diambil tindakan pencegahan untuk menghindari penyakit akibat 

kerja akibat posisi kerja yang salah (Kurniawan, 2018). Penelitian di Klaten menyebutkan bahwa 
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posisi kerja yang salah cenderung menyebabkan pekerja mengalami kelelahan kerja (Prastika, L et 

al., 2019).  

Penelitian di Surabaya menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja mebel tentang penyakit 

akibat kerja masih rendah, sekitar 80%. Pengetahuan tentang pencegahan penyakit akibat kerja 

juga kurang, sekitar 73% (Sunaryo, 2022). Kabupaten Bondowoso, pengetahuan pekerja mengenai 

postur kerja kurang baik, sekitar 51,72% (Balaputra, 2017). Penelitian ini menunjukkan perlunya 

edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja informal tentang penyakit akibat 

kerja dan pencegahannya (Sunaryo, 2022). Media audio visual di Kabupaten Bogor efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan pekerja sektor swasta tentang hipertensi (Mastuti et al., 2023). 

Kekurangan dari penelitian terdahulu yaitu kurangnya video praktek langsung seperti 

bagaimana cara duduk pada saat kerja, cara mengangkat kayu dengan benar, cara berdiri saat 

memotong kayu dengan benar, cara berdiri dengan memegang alat kerja dengan benar. Maka dari 

itu penulis membuat inovasi baru dengan menampilakn video praktek langsung agar pekerja 

mengetahui posisi yang ergonomi pada saat bekerja di industri mebel. Penulis juga menambahkan 

inovasi mengenai gerakan pemanasan sebelum bekerja yang bertujuan untuk menghindari cidera 

pada saat bekerja. 

Pekerja mebel di Desa Mireng sering menghadapi masalah terkait postur kerja yang tidak 

ergonomi. Postur kerja yang tidak sesuai, seperti duduk atau berdiri dalam waktu lama, 

membungkuk, dan mengangkat beban berat, dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk kelelahan kerja dan low back pain (nyeri punggung bawah) (Yang et al., 2016). Sayangnya, 

hingga saat ini, para pekerja mebel di Desa Mireng belum pernah mendapatkan edukasi mengenai 

postur kerja yang ergonomis. Mereka belum mengetahui cara-cara yang benar untuk mengurangi 

risiko cedera dan nyeri punggung bawah. Hal ini menyebabkan banyak pekerja mengalami 

keluhan kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hidup mereka. Sehingga 

penulis ingin melakukan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan para pekerja 

mebel terkait postur kerja dan cara untuk mengatai low back pain. 

MASALAH 

Sentra industri mebel di Kabupaten Klaten mencakup 7.739 pengrajin rumah tangga dari kayu 

(BPS et al., 2017). Di Kecamatan Trucuk, khususnya Desa Mireng, mayoritas penduduknya bekerja 

di sektor mebel. Penulis melakukan observasi terhadap permasalahan yang terjadi pada mitra 

dalam hal ini di Desa Mireng. Hasil observasi di desa mireng terdapat 120 orang pekerja mebel. 

Kemudian penulis melakukan wawancara kepada 50 orang pekerja mebel terkait keluhan 

kesehatan yang dirasakan selama bekerja menunjukkan, bahwa pekerja mebel sering mengalami 

keluhahan Kesehatan diantaranya, kebas (76%), kram (72%), batuk (70%), nyeri di punggung 

(78%), terkena alat mesin (52%), telinga berdenging (74%). Pekerja di Desa Mireng mengalami 

gangguan tersebut dikarenakan melakukan gerakan secara berulang-ulang. Postur kerja yang 

kurang baik menyebabkan nyeri di punggung. Nyeri punggung mempunyai dampak yang besar 

baik secara itu langsung maupun secara tidak langsung terhadap individu pekerja, keluarganya 

dan industri (Lewis et al., 2019). Getaran pada mesin yang menyebabkan kesemutan dan kebas, 

telinga berdenging disebabkan karena suara alat mesin yang keras, penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) yang kurang karena mereka merasa nyaman tidak memakai Alat Pelindung Diri 
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(APD). Pekerja seharusnya memakai APD seperti masker, google (kaca mata), sarung tangan, ear 

plugs (sumbat telinga). Semua pekerja mengalami keluhan tersebut saat mereka bekerja sebagai 

tukang kayu. Berdasarkan masalah yang dialami oleh mitra maka diperlukannya edukasi kepada 

mitra untuk meningkatkan pengetahuan mereka. 

METODE PELAKSANAAN 

Tahap Perencanaan 

Penulis merancang kegiatan edukasi mulai dari bulan Maret sampai Agutus 2024, yang 

melakukan perencanan yaitu penulis dan dosen pembimbing. Penulis merencanakan terkait 

pembuatan materi, pembuatan media audio visual, dan pelaksanaan kegiatan edukasi. Materi-

materi yang akan disajikan dalam media audio visual bersumber dari jurnal-jurnal terdahulu yang 

relevan dengan masalah dialami oleh mitra. Materi tersebut mencakup pengertian postur kerja, 

postur kerja yang baik, postur kerja yang kurang baik, dampak postur kerja yang kurang baik, 

cara mengurangi risiko low back pain. Media audio visual yang digunakan berupa video animasi. 

Dalam pembuatan media diperlukan software editing untuk memudahkan pembuatan video 

animasi. Media audio visual dipilih karena video lebih mudah dipahamai oleh para pekerja, dan 

materi bisa tersampaikan dengan jelas. Penulis merancang tanggal, waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan edukasi 

Tahap Pelaksanaan 

 Pelaksanaan edukasi tentang postur kerja dan cara mengurangi risiko low back pain di Desa 

Mireng yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2024 di jam 19.00–20.00 WIB di halaman 

rumah penulis, yang dihadiri 30 orang pekerja mebel yang berada di Desa Mireng dengan 

susunan acar sebagai berikut. Tahap pertama tahap pertama pembukaan oleh penulis. Tahap 

kedua yaitu pembagian kuesioner pre-test kepada pekerja mebel yang hadir dan pekerja mebel 

wajib mengisi kuesioner yang dibagikan oleh penulis, setelah kuesioner di isi oleh para pekerja 

mebel, kuesioner tersebut dikembalikan lagi ke penulis. Tahap ketiga yaitu pemaparan materi 

mengenai postur kerja dan cara mengurangi risiko low back pain kepada seluruh pekerja mebel 

yang hadir dengan menggunakan media audio visual. Media audio visual dipilih karena 

diharapkan dapat mempermudah para pekerja mebel untuk memahami materi yang disajikan 

dalam video. Tahap keempat yaitu pembagian kuesioner post-test kepada pekerja mebel yang 

hadir dan pekerja mebel wajib mengisi kuesioner yang dibagikan oleh penulis, setelah kuesioner 

di isi oleh para pekerja mebel, kuesioner dikembalikan lagi ke penulis. Tahap kelima yaitu diskusi 

tanya jawab antara penulis dengan seluruh peserta yang hadir mengenai materi yang telah 

dipaparkan, untuk diskusi ini pekerja bertanya mengenai bagaimana caranya agar supaya tidak 

mudah capek ketika bekerja kemudian penulis menyarakankan pekerja untuk istirahat yang 

cukup, makanan yang bergizi, air minum yang cukup, melakukan perengangan di sebelum, saat, 

dan seteleh bekerja. 

https://doi.org/10.22236/solma.v14i1.17324
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C


 

Jurnal SOLMA, 14 (1), pp. 395-403; 2025 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i1.17324  solma@uhamka.ac.id|399 
 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi yaitu tahap yang dilaksanakan untuk mengetahui dan menyimpulkan 

mengenai kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan. Evaluasi dengan menggunakan instrumen 

pre-test dan post-test. Kemudian berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman para pekerja mebel meningkat terkait materi postur kerja yang kurang baik, 

dampak postur kerja, dan cara mengurangi risiko low back pain. Evaluasi juga dilihat dari kepuasan 

para pekerja ketika dilakukannya kegiatan edukasi dan perubahan postur kerja yang dilakukan 

oleh penulis 1 minggu setelah kegiatan selesai dengan cara mewawancarai beberapa pekerja.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan perancangan pembuatan 

media audio visual yang dimulai dari bulan Mei sampai Agustus 2024. Perancangan pembuatan 

media audio visual dimulai dengan langkah pertama pengumpulan materi pada bulan mei, 

pengumpulan materi yang relevan dengan masalah yang dihadapi oleh mitra dan berdasarkan 

sumber jurnal penelitian terdahulu. Langkah kedua yaitu menentukan kebutuhan mitra, 

kemudian berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2024, dengan hasil 

mitra lebih suka media audio visual dengan durasi kurang dari 10 menit. Langkah ketiga yaitu 

penyusunan naskah pada bulan Juni, penyusunan langkah ini untuk menggambarkan pesan yang 

akan disampaikan. Langkah keempat yaitu, Desain visual dan audio yang dilakukan pada bulan 

Juli, yang mencakup pembuatan grafis, pemilihan ukuran dan jenis font, efek suara. Langkah 

kelima yaitu pengeditan media audio visual menggunakan software editing.  Langkah keenam yaitu 

Uji coba yang dilakukan pada tanggal 12–13 Agustus 2024 sebanyak 30 responden di Desa Sajen. 

Langkah ketuju yaitu revisi sesuai hasil dari uji coba kepada responden. Langkah terkahir yaitu 

pembutan sertifikat Hak Cipta dan penyebaran video melalui media platform seperti youtube.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan Desa Mireng pada tanggal 16 

Agustus 2024. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan kepada pekerja mebel dengan 

jumlah 30 responden. Sebelum dimulainya kegiatan edukasi, dilakukan Pre-Test kemudian 

dilanjutkan proses penyuluhan dengan memperlihatkan video edukasi dengan durasi video 

selama 10 menit, selanjutnya kegiatan post-test dan diakhiri sesi tanya jawab. Hasil pengabdian 

masyarakat sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil dari pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa terjadinya 

peningkatan rata-rata nilai setelah dilakukannya edukasi. Rata-rata pengetahuan para pekerja 

sebelum dilakukannya edukasi yaitu sekitar 54,76 dan meningkat menjadi 85,71 setelah 

dilakukannya edukasi. Peningkatan rata-rata nilai pengetahuan sebesar 0,57 %. Sehingga 

berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan yang 

signinfikan pada pekerja mebel setelah dilakukannya pengabdian masyarakat.  

Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan pemantauan kepada beberapa pekerja terkait 

postur kerja. Pemantauan dilakukan oleh penulis dalam jangka waktu satu minggu setelah 

dilakukanya pengabdian masyarakat. Berdasarkan hasil pemantauan didapatkan hasil 5 pekerja 

yang dipantau oleh penulis telah menerapkan postur kerja yang benar pada saat bekerja dan 

melakukan aktivitas untuk mencegah terjadinya low back pain. Berikut ini merupakan dokumentasi 

kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mireng. 
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   Gambar 1. Pembukaan Kegiatan            Gambar 2. Pre-Test & Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan       Gambar 4. Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Media Audio Visual 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan edukasi kepada para 

pekerja mebel di Desa Mireng tentang postur kerja yang benar dan cara mengurangi risiko low back 

pain, yang awalnya tidak mereka ketahui. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa para pekerja 

mebel kini lebih memahami tentang postur kerja dan cara mengurangi risiko low back pain. 

Pandangan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengetahuan seseorang harus 

berkembang dari yang tidak tahu menjadi tahu. Pengetahuan diperoleh melalui indera seseorang 

terhadap sesuatu (Notoatmodjo, 2018). 

Dalam program pengabdian masyarakat, informasi tentang postur kerja dan cara 

mengurangi risiko low back pain dapat disampaikan dengan jelas, tepat, dan ringkas. Ini membantu 

pekerja mebel untuk meningkatkan pengetahuan mereka setelah menerima materi (Salim et al., 

2022). Pengetahuan manusia diperoleh dari lingkungan, media massa, pendidikan, dan 

pengalaman. Pengetahuan penting dalam membentuk tindakan seseorang (Diansyah & Nugroho., 

2023). 
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Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku postur saat 

bekerja, bersama dengan pelatihan, sikap, motivasi, komunikasi, ketersediaan alat pelindung diri, 

pengawasan, hukuman dan penghargaan, serta kebijakan (Sudarmo et al., 2017). Penelitian di 

Balikpapan menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin mendalam 

pemahaman mereka tentang postur kerja (Zulfikar et al., 2017). 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan efektivitas media audiovisual untuk pekerja. 

Pemilihan media yang tepat sangat penting karena indera mata menyalurkan sekitar 75% 

pengetahuan ke otak, dan 25% melalui indera lainnya (Jatmika et al., 2022). Media audio visual 

diterima dengan baik oleh pekerja karena penyuluhan disajikan dengan cara yang baru, tidak 

membosankan, menyenangkan, disertai dengan gerakan, gambar, dan suara. Media audiovisual 

harus dirancang dengan baik, memegang prinsip behavioristik, psikologis, dan kognitif (Tamsuri 

et al., 2022).  

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh penulis ini memiliki beberapa hamabatan 

diantaranya, penulis kesulitan mendapatkan data sekunder mengenai penyakit akibat kerja untuk 

industri mebel di Desa Mireng. Penulis kesulitan untuk mengumpulkan materi media audio visual 

dikarenakan sedikitnya referensi mengenai postur tubuh yang baik untuk pekerja mebel. Penulis 

juga kesulitan untuk menghadirkan pekerja mebel yang berada di Desa Mireng yang 

berjumlahkan 120 orang dan yang hadir hanya 30 orang. Penulis kesulitan karena ada beberapa 

responden yang hadir tidak bisa membaca dan menulis, sehinga penulis harus membacakan 

kuesionernya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan oleh penulis kepada 

para pekerja mebel di Desa Mireng, Klaten sebanyak 30 responden terjadinya peningkatan rata-

rata nilai pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya pengabdian masyarakat. Program ini 

terbukti efektif karena media audio visual yang mudah diterima oleh para pekerja. Upaya dari 

penulis agar program ini terus berlangsung dengan cara memberikan media audio visual kepada 

pemilik usaha mebel, sehingga dapat disosialiasikan kepada pekerja mebel yang baru. 

Rekomendasi untuk pengabdian masyarakat berikutnya yaitu dilakukannya praktik secara 

langsung kepada pekerja terkait postur kerja dan cara mengurangi risko low back pain, sehingga 

semua pekerja yang hadir lebih memahami materi yang disampaikan dipengabdian masyarakat. 
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